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Nama Batuan  : Batulempung Nomor Lapisan : IS /LPS13
Satuan : Batulempung Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
100pm
100pm [a]
| )
I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1).
Tekstur batuan adalah klastik halus, dengan komponen material antara lain
Matriks dengan ukuran butir <0.01.
Deskripsi Material
Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Matriks 100 Matriks berupa mineral lempung dengan ukuran < 0.01 mm
Nama Batuan Mudrock (Pettijohn, 1975)
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Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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Nama Batuan  : Batupasir Nomor Lapisan : IS /LPS12
Satuan : Batupasir Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
+——_Qrz
/Opq
Rf
Or
Or
Rf
Qrz
Rf 1oln_ulm 100um
/I - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1I).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Ortoklas,
Rock Fragment, dan Mineral Opaq. Ukuran butir 0.05 — 1.125 mm, bentuk
mineral angular—subrounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Kuarsa (Qrz) 53 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.05-1.125 mm, jenis gelapan
bergelombang.
Rock Fragment 28 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,
(RF) bentuk subangular-rounded, ukuran matreial 0.175-0.5 mm
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Ortoklas (Or) 16 (orde 1), bentuk angular—subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut gelapan 9°, jenis
gelapan miring
Mineral Opaq 3 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opq) mineral 0.075-0.2 mm.

Nama Batuan

Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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Nama Batuan  : Batupasir
Satuan : Batupasir
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)

Nomor Lapisan : IS /LPS11
Lokasi : Massenrengpulu

Opq—_Lb ar

Or
Rf
Qrz
Or
1l)lﬂ_|.|‘rn 10IU_|.|‘m
/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1I).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Ortoklas,
Muskovit, dan Mineral Opaq. Ukuran butir 0.05 — 1.175 mm, bentuk mineral
angular—subrounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Kuarsa (Qrz) 45 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.05-1.175 mm®, jenis gelapan
bergelombang.
Rock Fragment 30 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,
(RF) bentuk subangular-rounded, ukuran matreial 0.175-0.5 mm
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Ortoklas (Or) 17 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut gelapan 9°, jenis
gelapan miring
Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi biru kekuningan (orde
Muskovit (Ms) 5 II_I), pleokroi_sme t_rikoik, bentuk miqeral angular—subangular, relief lemah
hingga kuat, intensitas kuat, ukuran mineral 0.075-0.2 mm, sudut gelapan 90°,
jenis gelapan paralel.
Mineral Opaq 3 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opa) mineral 0.075-0.2 mm.

Nama Batuan

Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)

Mudrock
Wocke 1"

=3 _
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75 92
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Nama Batuan  : Batupasir

Nomor Lapisan : IS /LPS9

Satuan : Batupasir Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
Qrz
Rf
Rf Or
Rf
Qrz
100pm 100pm
| -] ()
/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1I).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Ortoklas,
Muskovit, dan Mineral Opaq. Ukuran butir 0.15 — 1.125 mm, bentuk mineral
angular—subrounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Kuarsa (Qrz) 54 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.125-1.125 mm?®, jenis gelapan
bergelombang.
Rock Fragment o5 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,
(RF) bentuk subangular-rounded, ukuran matreial 0.175-0.5 mm
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Ortoklas (Or) 21 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,

pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.125 — 0.2 mm, sudut gelapan 9°,
jenis gelapan miring

Nama Batuan

Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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Nama Batuan  : Batulempung

Nomor Lapisan : IS /LPS7

Satuan : Batulempung Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
Qrz Opq
Rf
Or
Rf
Rf
Qrz

100pm 100pm

[} Or 1
/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1I).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Ortoklas,
Muskovit, dan Mineral Opaq. Ukuran butir 0.05 — 0.5 mm, bentuk mineral
subangular—subrounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
(orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,

Kuarsa (Qrz) 45 pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.05-0.25 mm, jenis gelapan
bergelombang.
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Ortoklas (Or) 30 (orde 1), bentuk angular-subrounded, relief rendah, intensitas lemah,

pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut gelapan 9°, jenis
gelapan miring

Rock Fragment

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,

(RF) 22 bentuk subangular-rounded, ukuran matreial 0.175-0.5 mm
Mineral Opaq 3 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opq) mineral 0.075-0.2 mm.

Nama Batuan

Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975)

Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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Nama Batuan  : Batulanau Nomor Lapisan : 1S /LPS6
Satuan : Batulanau Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
100pm 100pm
(-] (]
/Il - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde I).
Tekstur batuan adalah klastik halus, dengan komponen material antara lain
Kuarsa dan Matriks. Ukuran butir <0.01 — 0.075 mm, bentuk mineral rounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Kuarsa (Qrz) 10 (orde 1), bentuk rounded, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
monokroik, ukuran mineral 0.01-0.075 mm, jenis gelapan bergelombang.
Matriks 90 Matriks berupa mineral lempung dengan ukuran <0.01 m

Nama Batuan

Mudrock (Pettijohn, 1975)

Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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Nama Batuan : Batupasir

Nomor Lapisan :IS/LPS5

Satuan : Batupasir Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
Qrz
Qrz
Ms Rf Qrz
Opq
A l l Or Or
. t Rf
Rf Ms
. \
10IU_|.|‘rn 10|U_u|m

/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Rock
Fragment, Ortoklas, Muskovit, dan Mineral Opag. Ukuran butir 0.05— 0.5 mm,
bentuk mineral subrounded —rounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
(orde 1), bentuk subangular—subrounded, relief rendah, intensitas lemah,

Kuarsa (Qrz) 44 pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.05-0.25 mm, jenis gelapan
bergelombang. dominan
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Ortoklas (Or) 7 (orde 1), bentuk subangular—subrounded, relief rendah, intensitas lemah,

pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, sudut gelapan 9°, jenis
gelapan miring

Rock Fragment

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,

(RF) 18 bentuk subangular-rounded, ukuran material 0.175-0.5 mm
Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi biru kekuningan (orde
Muskovit (Ms) 8 I1), pleokroisme trikoik, bentuk mineral angular—subangular, relief lemah
hingga kuat, intensitas kuat, ukuran mineral 0.075-0.2 mm, sudut gelapan 90°,
jenis gelapan paralel.
Mineral Opaq 3 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opa) mineral 0.075-0.2 mm.

Nama Batuan

Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975)
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Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)

Mudrock
. )
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Nama Batuan  : Batupasir

Nomor Lapisan : 1S /LPS4

Satuan : Batupasir Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
Ms 5
r Qrz
\ - /
- N
~Na 100y \ 100y
Rf
/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1).
Tekstur batuan klastik, dengan komponen material antara lain Kuarsa, Rock
Fragment, Ortoklas, Muskovit, dan Mineral Opag. Ukuran butir < 0.01 — 0.25
mm, bentuk mineral subangular—rounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%)

Keterangan Optik Material

Matriks (Mx) 55

Matriks berupa mineral lempung dengan ukuran < 0.05 mm

Muskovit (Ms) 17

Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi biru kekuningan (orde
1), pleokroisme trikoik, bentuk mineral angular—subangular, relief lemah
hingga kuat, intensitas kuat, ukuran mineral 0.075-0.2 mm, sudut gelapan 90°,
jenis gelapan paralel.

Kuarsa (Qrz) 15

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
(orde 1), bentuk subangular—subrounded, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.05-0.15 mm, jenis gelapan
bergelombang.

Rock Fragment

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi cokelat hingga abu — abu,

(RF) 10 bentuk subangular-rounded, ukuran material 0.175-0.25 mm
Mineral Opaq 3 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opq) mineral 0.075-0.2 mm.

Nama Batuan

Feldspathic Wacke (Pettijohn, 1975)
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Nama Batuan  : Batulempung Nomor Lapisan : IS /LPS2
Satuan : Batulempung Lokasi : Massenrengpulu
Formasi : Formasi Mallawa (Tem)
Mx
Opx

/s

Opx
Mx
100pm 100um
-
Il - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde 1).

Tekstur batuan adalah klastik halus, dengan komponen material antara lain
Matriks dan Mineral Opag dengan ukuran butir material <0.01- 0.3 mm.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Matriks (Mx) 90 Matriks berupa mineral lempung dengan ukuran <0.01 mm
Mineral Opaq 10 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opq) mineral 0.125-0.3 mm.
Nama Batuan Mudrock (Pettijohn, 1975)

Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)

Mudrock
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Arenite .-
-
Quartz wacke

Feldspathec is
wacke

Quartz arenite
Subarkose

Sublitharenite
Arkose

[ 8
s‘.’_i__g

Lithic arkose /~

-
Feldspar

Optimized using
trial version
www.balesio.com




73

Nama Batuan  : Batulempung
Satuan : Batulempung

Nomor Lapisan : IS /LPS1
Lokasi : Massenrengpulu

Formasi : Formasi Mallawa (Tem)

Opq

~ / oz
Qarz / l

¥ T B

1lllo_plm Mx 1lﬁxlm
/I - Nikol X - Nikol
Tipe Batuan Batuan Sedimen

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde I).
Tekstur batuan adalah klastik halus, dengan komponen material antara lain
Kuarsa dan Matriks. Ukuran butir material < 0.01 — 0.45 mm, bentuk mineral
rounded.

Deskripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu
Kuarsa (Qrz) 8 (orde 1), bentuk rounded, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
monokroik, ukuran mineral < 0.01-0.05 mm, jenis gelapan bergelombang.
Matriks (Mx) 86 Matriks berupa mineral lempung dengan ukuran <0.01 mm
Mineral Opaq 6 Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran
(Opq) mineral 0.125-0.45 mm.

Nama Batuan

Mudrock (Pettijohn, 1975)

Klasifikasi Batuan Sedimen menurut Pettijohn (1975)
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LAPISAN JENIS

SPESIES 5 8 |13 | SPOROMORF ENVIRONMENT
Avicennia type 1]- 120 Polen Mangrove
Lakiapollis sp 6 | - | 2 Polen Peatswamp Forest
Acrostichum aureum 8 | 4|4 Spora Backmangrove
Laevigatosporites 2 -1 4 Spora Riparian Forest
Proxapertites operculatus 40| 9 | 23 Polen Backmangrove
Longapertites sp. 8 - |5 Polen Peatswamp Forest
Lugopollis sp. 512 |2 Polen Peatswamp Forest
Palmaepollenites sp. 7143 Polen Peatswamp Forest
Palmaepollenites kutchensis 13 8 Polen Peatswamp Forest
Dicolpopollis sp. 8 | 1|2 Polen Peatswamp Forest
Discoidites sp. -1 - Polen Peatswamp Forest
Excoecaria 4 | - |15 Polen Mangrove
Meyeripollis naharkotensis 6 |- |2 Polen Peatswamp Forest
Florscuetzhia trilobata 2 | - |1 Polen Backmangrove
Quilopollenites S |- |4 Polen Riparian Forest
Myrtaceidites 1]1- 13 Polen Riparian Forest
Quercoidites sp 1 - 11 Polen Peatswamp Forest
Elaeocarpus sp. S |12 Polen Peatswamp Forest
Monoporites annulatus 3 -1 Polen Peatswamp Forest
Margocolporites tsukadai - |17 - Polen Lowland Forest
Magnastriatites grandiosus 2 | - |1 Spora Peatswamp Forest
Compositae 1]- |1 Polen Mangrove
Matonisporites 1]1- 11 Spora Peatswamp Forest
Cicatricosisporites eoceneicus. - 1| - Spora Lowland Forest
Fungal Spore 30 | 57 | 26 Spora
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Litologi : Batulempung

No. Lapisan : IS/LPS13

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globigerinidae

Genus : Orbulinoides

Spesies : Orbulinoides beckmanni (Saito,
1962)

Litologi : Batulempung

No. Lapisan : IS/LPS13

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Hastigerinidae

Genus : Hastigerina

Spesies . Hastigerina micra (Cole, 1927)
Litologi : Batulempung

No. Lapisan : IS/LPS13

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Truncorotaloididae
Genus : Truncorotaloides
Spesies : Truncorotaloides rohri

(Bronnimann & Bermudez, 1953)

Litologi

Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus
Spesies

No. Lapisan : IS/LPS13

: Batulempung

: Foraminifera

: Globothalamea

: Rotaliida

: Globorotaliidae

: Globorotalia

: Globorotalia renzi (Bolli, 1957)

Litologi
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No. Lapisan : IS/LPS13
Filum
Kelas
Ordo
Family
Genus

an & Bermudez, 1949)

: Batulempung

: Foraminifera

: Globothalamea

: Rotaliida

: Globorotaliidae

: Globorotalia

: Globorotalia broedermanni
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Litologi : Batulempung
No. Lapisan : IS/LPS13
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Buliminellidae
Genus : Buliminella sp
Spesies : Buliminella sp.
Litologi : Batulempung
No. Lapisan : IS/LPS13
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Ammoniidae
Genus : Ammonia
Spesies : Ammonia beccarii (Linnaeus,
1758)
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